PENGARUH KARAKTERISTIK WIRAUSAHA TERHADAP KEBERHASILAN
USAHA MIKRO DAN KECIL
(Studi Kasus : Peternakan Ayam Pedaging Di Kecamatan Guguak)

Skripsi

Uniuk memenubi sebagian persyaratan memperoleh
gelar Sarjena Ekonomi

Oleh :
Al IKHWAN KAMIL
04 152 081

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2009



Mo, Alumng Universits Moy, Alumni Fakuwlas
AL TKHW AR ELAMIL

a)-Tempat Tl Lahin Gugoak A Juli 1985 bl Nama Chung Tum Musvirean Abbacs
Kamil don Wast Gusti Wat  c), Fakultas: Ekonomi ), Jurusan: Mannjemen ¢l Mo,
BE: 04 132081 1) Tgl Lutus: 14 Juli 20049 g). Predikal Lulus : Memuoskan by IPK
26711 Lumn Swdi © 4 Tahen 9 bulun §3. Alomat Orang T ; Kenagarian Livg sk VI
Kot Kabupoten Limopuluh Kot

Pengareh Karakieristik Wirsihn Terhadap Keberhasilan Usaha Mikro dun Kecil
{54udi kasus @ Petenakan Ayam Pedoging df Kecnmatan Guguak
Seripsl BT olek AT lidnvan tamil . Pembimbing Dra Dewi Susita, AL 5

ABSTRAK

K.risis ekonomi yang melanda indonesia memspengarubi tingkar penganggermn. Solah sow cara wniuk mengatasi
pengangeuran ind adalah dengan membuka wsecha stou berwirausab, Salah salu wsaha yany, pesly dikembanghan
adalah peternakan ayam peduging, Salah satu indikator keberhasilan usuha daget dilibng dar faktor karabteristis |
yang dimiliki oleh penpsaha ity sendiri. Untuk mengumpulian informasi dari para sespoden yailn paru |
pengwithy peternakon oyam pedaging, penulis mengmmakon kwdsioner, Jowaban responden dinkor dengan
skuln likert sena analisis deskriptil dan pengolahan data menggunakan SPSS 820 untwek mengetabui pengarub
variabel independen vaitw kerakteristik wirsusaha terhadap variabel dependen vaime keberhasilan usahia, [ata
yung digumkan adolah dotn primer dari penyebaran 50 kuisioner kepada pengusahn peternakan avam pediging
yanig adda i Kecamatan Guguak Kabupaten Limapuluh Kot Hasil penelition menunjukkan hahwe knsaklerstik
dori secrang wiransaha berpengirub terhadap keberhasilan wsala,
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Pengaruh krisis ckonomi sejak beberapa tabun yang lalu masih menyisakan
ilampak terhadap perckonomian nasional. Hal ini terindikasi dengan lapangan
kerju yang semakin minim dan jumlah pengangguran terus meningkat. Lebih
dari 40 juta orang mengganggur dan BPS (Biro Pusat Statistik) pada tahun 2007
tercatat angka kemiskinan 174 % 373 juta jiwa dari jumlal penduduk
indonesia dibawah garis kemiskinan,

Salah saty wpays wuk memecahkan masalah pengangguran ini dengan
menciptakan lapangan usaha sendir. Salah satu usaha yang cukup menjanjikan
adalah peternakan avam pedaging (boiler). Hal ini sesusi denpan perkiraan
bahwa ada peninghkatan produksi daging avam 1.4 juta ton pada 2008, suatu
peningkatan hampir dua kali lipat dibandingkan produksi pada 2007 yang lalu
(Badan Ketshanan Pangan, Departemen Pertanian, 2008), Sckitar 56 perscn dari
konsumsi daging di Indonesia memang berasal dari unggeas; cukup jauh
dibandingkan dengan angka konsumsi daging sapi vang hanya 23 persen
(www kampoengternak.orid). Terlihat bahwa peluang dari usaba peternakan
avam pedaging masih cukup potesial untuk dikembangkan. Permintaan terhadap
ayam ras pedaging secara nasional diharapkan akan terus meningkat, terutama
permintaan yang berasal dar para konsumen di kota-kota besar [ibu kota
propinsi). Perlambaban permintasn di kota-kota besar tersebut terjadi karena

kenaikan pendapatan perkapita, pertambaban  penduduk  dan peningkatan



kesadaran gizi sebagai akibat berhasiloya program penyuluhan gizi, Peningkatan
permintaan jupa terjadi sewaktu-waktu disebabkan karena lonjakan menman
terhadap daging ayam ras pada hari-hari besar (lcharan, natal, tabun baru)
maupun pada akhir-akhir bulan.(www.bi.go.id)

Konsumsi daging ayam broiler di sumatera barat cukup tingei. Uniuk
konsumsi daging ungpas, ayam broiler atau disebut Juga dengan ayam pedaging
tertingpi dengan tingkat presentase distribusinys 27% dan jumlash konsumsi
7770 ton. Angka ini jauh lebib besar jika dibandingkan dengan ayam buras
hunya 3312 ton dan itik 281 ton dengan presentase distribusi hanya 12 % dan 1

% suja, Jumlah konsumsi dan presentase distribusi dapat dilihat pda tabel 1.1

dibawah ini.
Tabel 1,1
Konsumsi daging Propinsi Sumatera Barat 2005
Jumlah Presentase Distribusi |
Mo Jenis Bahan konsumsi Konsumsi
| (Ton) (%)
L | Sapi 8947 31
2 | Kerbau 1748 | &
3 | Kambing 13 2
4 | Domba g b
5 | Bahi 214 [
6| Kuda 3 (l
7| Ayam Buras 3312 12 =
|8 | Avam Ras Broiler 7770 i
9 | Itik 281 1
|0 | Jeroan 5605 20 |

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Barat, SUMBAR dalam angka 2005
Keuntungan memulai usaha peternakan ayam pedaging dengan skala kecil
mikro adalah : (1) Modal awal kecil, (2) lebih mudah mengendalikan biava, (3)

resiko yang dihadapi Gdak  besar, (49 Mudah mengendaliban  penyvakit.



BABV
PENUTLIP

Kesimpulan, keterbatasan dan zaran dar hasil penelitian ini peneliti

sajikan dalam bah berikut puna untuk bahan scuan dan pertimbangan bagi

peneliti yang akan dating

al

Kesimpulan

Diari hasil pengujian yang dilakikan penclitian ini memiliki kesimpualan

sebagai berikut ;

Karakteristik dari  pengusaha  avam pedaging di  Kecamatan  puguk
berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha, Karakteristik vang paling
mendominasi antara Jain @ inovatif, memiliki amhisi dan berwawasan luas,
Hal ini mengindikasikan bahwa inovasi mutlak harus dilakukan dalam
pengelolaan usaha. Keinginan vang kuat dan memiliki ambis) sera wiwasan
luas merupakan hal vang juga hars dipertimbangkan,

Koefisien determinan (RY) sehesar 60,2 %, Hal ini herarti karakteristik
wirausaha  yang  dimasukkan ke dalam mode memberikan pengarit
terhadap  keberhasilan usaha adalah  schesar 379, Sedangkan  sisanya
sebesar 63% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain vang tidak ikut diteliti
dalam penelitian ini. Dari hal tersebut dapal kita lihat faktor lain lehih
mempengaruhi keberhasilan scorang wirgusahn kususnya pengusaha avam
pedaging. Faktor lain vang harus diperhatikan adalah pesaing, pemasok,

renjual, kendisi ekonomi dan fakror lain yang ada di lingkungan usaha.



